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ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat perubahan sosial, strategi
adaptasi, dan efektivitas strategi adaptasi petani kelapa sawit, serta menguji pengaruh
perubahan sosial terhadap strategi adaptasi dan dampaknya terhadap efektivitas strategi
adaptasi petani di Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah. Metodologi:
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap petani
kelapa sawit sebagai responden penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-
PLS) untuk menguji Pengaruh antara perubahan sosial, strategi adaptasi, dan efektivitas
strategi adaptasi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan sosial berpengaruh
signifikan terhadap strategi adaptasi petani kelapa sawit. Strategi adaptasi yang dilakukan
petani juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap efektivitas strategi adaptasi, sedangkan
pengaruh langsung perubahan sosial terhadap efektivitas strategi adaptasi tidak signifikan.
Temuan: Temuan ini menunjukkan bahwa Semakin tinggi strategi adaptasi yang diterapkan
oleh petani, maka semakin tinggi pula efektivitas strategi adaptasi yang dicapai dalam
mempertahankan keberlanjutan usahatani kelapa sawit di tengah dinamika perubahan sosial.
Kebaruan: Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran strategi adaptasi sebagai
variabel mediasi dalam Pengaruh antara perubahan sosial dan efektivitas strategi adaptasi
petani kelapa sawit menggunakan pendekatan SEM-PLS. Originalitas: Originalitas
penelitian ini terletak pada objek dan lokasi penelitian, yaitu petani kelapa sawit di
Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah, serta pada fokus penelitian
terhadap efektivitas strategi adaptasi petani dalam menghadapi perubahan sosial.
Kesimpulan: Kemampuan petani dalam merespons perubahan sosial melalui strategi
adaptasi yang tepat menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas adaptasi serta
keberlanjutan usahatani kelapa sawit. Jenis Paper : Artikel penelitian.

Kata kunci: efektivitas strategi adaptasi; perubahan sosial; strategi adaptasi.

ABSTRACT

Purpose: This study aims to analyze the extent of social change, adaptation strategies, and
the effectiveness of adaptation strategies among oil palm farmers, as well as to examine the
influence of social change on adaptation strategies and its impact on the effectiveness of
farmers’ adaptation strategies in Pondok Kelapa Subdistrict, Central Bengkulu Regency.
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Methodology : This study uses a quantitative approach with a survey method on oil palm
farmers as research respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed
using the Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) method to test the
influence between social change, adaptation strategies, and the effectiveness of adaptation
strategies. Results: The results of the study indicate that social change has a significant
impact on the adaptation strategies of oil palm farmers. The adaptation strategies employed
by farmers were also found to have a significant impact on the effectiveness of these
strategies, whereas the direct impact of social change on the effectiveness of adaptation
strategies was not significant. Findings: This finding indicates that the higher the adaptation
strategies implemented by farmers, the higher the effectiveness of adaptation strategies
achieved in maintaining the sustainability of oil palm farming amid the dynamics of social
change. Novelty: The novelty of this study lies in its examination of the role of adaptation
strategies as a mediating variable in the relationship between social change and the
effectiveness of adaptation strategies among oil palm farmers, using the SEM-PLS approach.
Originality: The originality of this study lies in its research subjects and location palm oil
farmers in Pondok Kelapa Subdistrict, Central Bengkulu Regency as well as in its focus on
the effectiveness of farmers’ adaptation strategies in coping with social change. Conclusion :
Farmers’ ability to respond to social changes through appropriate adaptation strategies is a
key factor in enhancing the effectiveness of adaptation and the sustainability of oil palm
farming. Type of Paper : Research article.

Keywords: adaptation strategies; adaptation strategy effectiveness; social change.

PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan

pertanian di Indonesia karena berperan penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat

pedesaan dan menyediakan sumber mata pencaharian bagi petani kecil. Sebagian besar

perkebunan kelapa sawit di Indonesia dikelola oleh petani kecil yang bergantung pada

komoditas tersebut sebagai sumber utama penghidupan rumah tangga. Penelitian

menunjukkan bahwa sektor kelapa sawit memberikan kontribusi besar terhadap kesejahteraan

petani, namun pada saat yang sama petani juga menghadapi berbagai tantangan yang dapat

memengaruhi keberlanjutan usahatani mereka (Agus et al., 2025).

Peranan sektor kelapa sawit juga tercermin pada skala rumah tangga usahatani di

Provinsi Bengkulu. Berdasarkan Sensus Pertanian 2023, Provinsi Bengkulu memiliki

138.947 rumah tangga usaha kelapa sawit. Kabupaten Bengkulu Tengah merupakan salah

satu wilayah dengan kontribusi besar, yaitu sebanyak 12.464 rumah tangga usaha, di mana

sebagian besar (12.453 rumah tangga) bergerak dalam budidaya kelapa sawit. Pada desa yang

menjadi lokasi penelitian, yaitu Desa Sidodadi dan Desa Talang Pauh, jumlah petani kelapa

sawit tercatat sebanyak 302 petani. Hal ini menunjukkan bahwa sektor kelapa sawit memiliki

peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat di wilayah tersebut (BPS,

2023).
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Perkembangan industri kelapa sawit yang pesat juga menyebabkan berbagai

perubahan sosial di wilayah pedesaan. Perubahan penggunaan lahan, dinamika ekonomi,

serta perkembangan sistem produksi pertanian telah mengubah pola kehidupan masyarakat

pedesaan yang sebelumnya bergantung pada sistem pertanian tradisional. Perubahan tersebut

memengaruhi cara petani dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga serta sistem produksi

pertanian yang mereka jalankan. Penggunaan lahan akibat ekspansi perkebunan kelapa sawit

telah mengubah pola pemanfaatan sumber daya dan memengaruhi sistem penghidupan

masyarakat pedesaan Sudrajat et al. (2021). Kondisi serupa juga terjadi di Kecamatan Pondok

Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah Perkembangan usahatani kelapa sawit di wilayah ini

mendorong terjadinya perubahan pada struktur ekonomi masyarakat, pola pengelolaan lahan,

serta strategi petani dalam mempertahankan keberlanjutan usahataninya di tengah perubahan

sosial yang terus berlangsung.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa petani kelapa sawit melakukan berbagai

strategi adaptasi untuk mempertahankan keberlanjutan usahatani. Strategi tersebut meliputi

pengurangan konsumsi rumah tangga, pencarian sumber pendapatan tambahan, diversifikasi

usaha seperti beternak atau berdagang, serta efisiensi biaya produksi Wulandari (2019).

Selain itu, strategi adaptasi juga berkaitan dengan kemampuan petani dalam memanfaatkan

sumber daya yang tersedia serta pengetahuan lokal yang dimiliki masyarakat. Pengetahuan

lokal sering menjadi dasar bagi petani dalam menentukan strategi yang digunakan untuk

menghadapi perubahan kondisi lingkungan maupun perubahan sosial yang terjadi di wilayah

mereka. Petani seringkali mengembangkan strategi adaptasi berdasarkan pengalaman dan

pengetahuan lokal yang dimiliki untuk menjaga keberlanjutan sistem penghidupan mereka

(Lecia et al., 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas strategi adaptasi petani, sebagian besar

penelitian lebih menitikberatkan pada adaptasi terhadap perubahan iklim atau ketahanan

sistem pertanian secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji Pengaruh antara

perubahan sosial, strategi adaptasi, dan efektivitas strategi adaptasi pada petani kelapa sawit

masih relatif terbatas, khususnya pada tingkat rumah tangga petani di wilayah sentra produksi

kelapa sawit. Oleh karena itu, penelitian mengenai Pengaruh antara perubahan sosial, strategi

adaptasi, dan efektivitas strategi adaptasi menjadi penting untuk dilakukan guna memahami

respon petani terhadap perubahan sosial yang terjadi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat

perubahan sosial, strategi adaptasi, dan efektivitas strategi adaptasi yang diterapkan oleh

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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petani kelapa sawit, serta menguji pengaruh perubahan sosial terhadap strategi adaptasi dan

pengaruh strategi adaptasi terhadap efektivitas strategi adaptasi petani di Kecamatan Pondok

Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu

Tengah, Provinsi Bengkulu. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan

pertimbangan bahwa wilayah ini merupakan salah satu sentra perkebunan kelapa sawit rakyat

yang secara geografis bersinggungan langsung dengan operasional industri Pabrik Kelapa

Sawit (PKS), sehingga fenomena perubahan sosial yang terjadi sangat relevan untuk diteliti.

Tahap pengumpulan data lapangan dilakukan pada periode Desember 2025 hingga Maret

2026.

Populasi penelitian ini ialah seluruh petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan

Pondok Kelapa, dengan penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin menurut

Sugiyono (2019), pada tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sebanyak 75 responden.

Teknik pengambilan sampel menggunakan snowball sampling, yaitu penentuan responden

dilakukan secara berantai melalui rekomendasi dari responden sebelumnya. Teknik ini

digunakan karena tidak seluruh petani mudah diidentifikasi secara langsung, sehingga

responden awal membantu peneliti menemukan petani lain yang sesuai dengan kriteria

penelitian. Dengan demikian, data yang diperoleh tetap mampu menggambarkan

keberagaman kondisi sosial ekonomi petani di lokasi penelitian (Badan Pusat Statistik, 2023).

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer yang diperoleh langsung

melalui wawancara terstruktur dengan bantuan instrumen kuesioner kepada 75 petani

responden. Data primer mencakup identitas diri, indikator perubahan sosial, langkah-langkah

strategi adaptasi, hingga tingkat efektivitas dari strategi yang dijalankan dan data sekunder

diperoleh melalui studi dokumentasi dari berbagai sumber terkait, seperti Badan Pusat

Statistik (BPS) Bengkulu Tengah, monografi kecamatan/desa, serta literatur hasil penelitian

terdahulu yang relevan dengan objek penelitian.

Untuk menjawab tujuan penelitian, pengolahan data dilakukan melalui dua tahap

analisis, yaitu analisis deskriptif dan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling

(PLS-SEM). Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai

karakteristik responden serta untuk mengetahui tingkat capaian rata-rata skor pada setiap

variabel yang diteliti. Nilai rata-rata tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga
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kategori, yaitu rendah dengan rentang skor 1,00–2,33, sedang dengan rentang skor 2,34–3,67,

dan tinggi dengan rentang skor 3,68–5,00 (Imam Ghozali, 2021).

Analisis PLS-SEM dilakukan melalui evaluasi outer model dan inner model. Outer

model digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk. Validitas konvergen

dinilai melalui loading factor > 0,70 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,50.

Validitas diskriminan diuji menggunakan kriteria Fornell-Larcker, sedangkan reliabilitas

diukur melalui Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70. Inner model digunakan

untuk menguji pengaruh antarvariabel melalui path coefficient dan bootstrapping. Pengaruh

dinyatakan signifikan apabila p-value < 0,05 Hair et al (2021). Metode ini unggul karena

tidak memerlukan asumsi distribusi yang ketat dan cocok untuk sampel kecil (Ghozali &

Latan, 2015).

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas tiga konstruk laten, yaitu Perubahan Sosial,

Strategi Adaptasi, dan Efektivitas Strategi Adaptasi. Variabel Perubahan Sosial diukur

melalui lima indikator, yaitu struktur keluarga (SK), norma dan nilai (NN), pola kerja (PK),

interaksi sosial (IS), dan partisipasi sosial (PS). Variabel Strategi Adaptasi (STA) diukur

melalui tiga indikator, yaitu strategi aktif (SA), strategi pasif (SP), dan strategi jejaring sosial

(SJS). Sementara itu, variabel Efektivitas Strategi Adaptasi (ESA) diukur melalui tiga

indikator, yaitu peningkatan pendapatan (PP), ketahanan sosial (KS), dan keberlanjutan

usahatani (KUT). Penggunaan singkatan pada masing-masing indikator bertujuan untuk

mempermudah penyajian dan interpretasi model penelitian.

Gambar 1 Model Penelitian SEM-PLS
Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Hipotesis penelitian yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

 H1: Perubahan Sosial berpengaruh signifikan terhadap Strategi Adaptasi (Ha: signifikan;

H0: tidak signifikan; p < 0,05)

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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 H2: Strategi Adaptasi berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Strategi Adaptasi (Ha:

signifikan; H0: tidak signifikan; p < 0,05)

 H3: Perubahan Sosial berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Strategi Adaptasi (Ha:

signifikan; H0: tidak signifikan; p < 0,05)

 H4: Strategi Adaptasi memediasi pengaruh Perubahan Sosial terhadap Efektivitas

Strategi Adaptasi (Ha: signifikan; H0: tidak signifikan; p < 0,05)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden menunjukkan bahwa petani kelapa sawit sebagian besar

berada pada usia produktif dengan rata-rata 50,09 tahun, yang didominasi kelompok usia 56–

70 tahun (40%), diikuti 42–55 tahun (32%) dan 27–41 tahun (28%). Berdasarkan jenis

kelamin, responden didominasi oleh laki-laki sebanyak 53,33%, sedangkan perempuan

46,67%, yang menunjukkan bahwa pengelolaan usahatani masih banyak dilakukan oleh

kepala rumah tangga laki-laki. Tingkat pendidikan responden relatif rendah, di mana

sebagian besar berpendidikan SD (40%), diikuti SMA (22,67%), SMP (17,33%), tidak

sekolah (16%), dan perguruan tinggi (4%). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa

karakteristik petani seperti umur, tingkat pendidikan, pengalaman, dan kepemilikan sumber

daya merupakan faktor penting yang memengaruhi kemampuan petani dalam menerima dan

menerapkan inovasi pertanian serta mengambil keputusan dalam kegiatan usahatani

Setyadewi (2022). Selain itu, jumlah tanggungan keluarga responden relatif kecil sehingga

beban ekonomi rumah tangga tidak terlalu besar, yang dapat memengaruhi kemampuan

petani dalam mengalokasikan sumber daya untuk kegiatan usahatani (Saad, 2024).

Tingkat Perubahan Sosial Petani Kelapa Sawit

Tingkat perubahan sosial petani kelapa sawit di Kecamatan Pondok Kelapa berada

pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa perubahan dalam kehidupan sosial

berlangsung secara bertahap. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis pada tabel yang

mencerminkan adanya proses penyesuaian dalam kehidupan masyarakat dan kegiatan

usahatani. Meskipun terjadi perubahan sosial, hubungan sosial masyarakat tetap terjaga

(Syahra, 2003).

Tabel 1. Tingkat Perubahan Sosial Petani Kelapa Sawit

No Indikator Rata-Rata Kategori
1 Perubahan Struktur Keluarga 3,05 Sedang
2 Perubahan Norma dan Nilai 3,06 Sedang
3 Perubahan Pola Kerja 3,06 Sedang
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4 Perubahan Interaksi Sosial 3,12 Sedang
5 Perubahan Partisipasi Sosial 3,09 Sedang

Rata - Rata 3,08 Sedang
Sumber : Data Primer Diolah (2026)

Petani masih mempertahankan nilai, norma, dan hubungan sosial yang telah ada,

tetapi mulai menyesuaikan diri dengan perkembangan ekonomi, perubahan pola kerja, dan

penggunaan teknologi Wulansari et al. (2022).Interaksi sosial dan partisipasi masyarakat juga

masih berlangsung, meskipun tidak seintensif sebelumnya, sehingga perubahan yang terjadi

lebih berupa penyesuaian bertahap dalam kehidupan sosial dan ekonomi rumah tangga petani

(Meylavinasari, 2020).

Tingkat Strategi Adaptasi Petani Kelapa Sawit

Tingkat strategi adaptasi petani kelapa sawit di Kecamatan Pondok Kelapa berada

pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa upaya petani dalam menghadapi perubahan

sosial dan ekonomi telah dilakukan, namun belum optimal. Secara umum, strategi yang

diterapkan mencerminkan adanya upaya penyesuaian dalam pengelolaan usahatani dan

pemenuhan kebutuhan rumah tangga sebagai respons terhadap dinamika yang terjadi.

Tabel 2. Tingkat Strategi Adaptasi Petani Kelapa Sawit

No Indikator Rata Rata Kategori
1 Strategi Aktif 3,00 Sedang
2 Strategi Pasif 2,94 Sedang
3 Strategi Jejaring Sosial 3,02 Sedang

Rata - Rata 2,99 Sedang
Sumber : Data Primer Diolah (2026)

Petani memanfaatkan hubungan dengan penyuluh, perusahaan, dan sesama petani

untuk menghadapi perubahan. Saat harga TBS menurun, petani mencari informasi, bantuan

teknis, serta melakukan penghematan. Selain itu, petani melakukan diversifikasi usaha,

meningkatkan keterampilan, dan memanfaatkan jejaring sosial melalui kerja sama tenaga

kerja dalam kegiatan panen dan perawatan kebun. Kondisi ini menunjukkan bahwa modal

sosial dan hubungan antarpetani menjadi salah satu penopang utama dalam menjaga

ketahanan ekonomi rumah tangga petani (Kinseng et al., 2023).

Tingkat Efektivitas Strategi Adaptasi

Tingkat efektivitas strategi adaptasi petani kelapa sawit di Kecamatan Pondok Kelapa

berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan telah

memberikan dampak terhadap kondisi sosial dan ekonomi rumah tangga, namun belum

sepenuhnya optimal. Secara umum, efektivitas tersebut mencerminkan kemampuan petani

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dalam mempertahankan kondisi ekonomi, hubungan sosial, dan keberlanjutan usahatani di

tengah perubahan yang terjadi.

Tabel 3. Tingkat Efektivitas Strategi Adaptasi

No Indikator Rata Rata Kategori
1 Peningkatan Pendapatan 3,03 Sedang
2 Ketahanan Sosial 2,99 Sedang
3 Keberlanjutan Usahatani 2,91 Sedang

Rata - Rata 2,98 Sedang
Sumber : Data Primer Diolah (2026)

Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi yang dilakukan petani telah

berperan dalam mempertahankan pendapatan rumah tangga, menjaga hubungan sosial

antarpetani, serta mendukung keberlanjutan usahatani, namun efektivitasnya masih belum

optimal. Petani kelapa sawit umumnya melakukan berbagai bentuk penyesuaian dalam

pengelolaan usahatani dan pemanfaatan sumber daya untuk menghadapi perubahan ekonomi

dan lingkungan. Kemampuan adaptasi tersebut sangat dipengaruhi oleh akses terhadap

sumber daya produksi, jaringan sosial, serta dukungan kelembagaan petani yang dapat

memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga dan keberlanjutan usahatani (Amaliyah et al.,

2025).

Evaluasi Model Pengukuran

Outer Model Partial Least Square

Gambar 2. Analisis Model Data Menggunakan SEM-PLS

Sumber: Data Primer Diolah, 2026
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Evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang

digunakan telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan pengujian

pada model struktural. Pada tahap ini dilakukan pengujian validitas konvergen dengan

menilai nilai loading factor serta Average Variance Extracted (AVE). Selain itu, validitas

diskriminan juga diuji menggunakan kriteria Fornell–Larcker guna memastikan bahwa setiap

konstruk memiliki karakteristik yang berbeda dan tidak saling tumpang tindih (Marko

Sarstedt et al., 2020) . Selanjutnya pengujian kolinearitas dilakukan menggunakan nilai

Variance Inflation Factor (VIF) untuk memastikan tidak terjadi multikolinearitas antar

indikator. Validitas konvergen ditentukan berdasarkan nilai loading factor pada masing-

masing indikator.

Uji validitas indikator dilakukan dengan melihat nilai loading factor indikator

dinyatakan reliabel jika memiliki nilai loading factor di atas 0,708, namun nilai di atas 0,40

masih dapat dipertimbangkan dalam tahap pengembangan model asalkan tidak menurunkan

validitas konvergen secara keseluruhan. item kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini

valid dan memiliki konsistensi internal yang kuat dalam mengukur konstruk yang dimaksud

( Hair et al. 2022).

Average Variance Extracted ( AVE)

Berdasarkan hasil uji instrumen pada tabel, seluruh variabel penelitian memiliki nilai

Composite Reliability di atas 0,90. Hal ini menunjukkan tingkat konsistensi internal yang

sangat kuat menurut kriteria Hair dkk (2022) yang telah melampaui batas minimal 0,70.

Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE) juga berada di atas 0,50 sehingga

memenuhi kriteria validitas konvergen., maka dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas konvergen yang baik dan mampu

menjelaskan konstruk variabelnya secara akurat (Sarstedt et al., 2020).

Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Composite
Reliability

Average
Variance
Extracted
( AVE )

Keterangan

Perubahan Sosial 0,952 0,840 Valid
Strategi Adaptasi 0,943 0,898 Valid
Efektivitas Strategi Adaptasi 0,931 0,878 Valid
Sumber: Data Primer Diolah (2026)
Evaluasi Model Struktural

Nilai R-Square

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Dalam analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), nilai

R-Square digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan hubungan

antara konstruk yang terdapat dalam penelitian. Nilai R-Square menunjukkan sejauh mana

variabel eksogen mampu menjelaskan variasi pada variabel endogen dalam model. Semakin

besar nilai R-Square yang diperoleh, maka semakin kuat kemampuan variabel independen

dalam menjelaskan variabel dependen yang dianalisis ( Hair Jr. et al 2021).

Tabel 6 Nilai R-Square

Variabel R-square

Strategi adaptasi 0,203

Efektivitas Strategi Adaptasi 0,502

Sumber: Data Primer Diolah (2026)
Berdasarkan tabel 6, nilai R-square adjusted pada variabel Efektivitas Strategi

Adaptasi (Y2) sebesar 0,502. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Perubahan Sosial

dan Strategi Adaptasi mampu menjelaskan variasi Efektivitas Strategi Adaptasi petani

sebesar 50,2%, sedangkan sisanya sebesar 49,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa Perubahan Sosial dan Strategi Adaptasi memiliki

pengaruh yang cukup kuat terhadap Efektivitas Strategi Adaptasi petani.

Pengujian Hipotesis

Gambar 3. Output Path Coefficient

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang

diajukan dalam penelitian diterima atau ditolak berdasarkan hasil analisis statistik yang

dilakukan. Pengujian hipotesis merupakan tahapan penting dalam penelitian kuantitatif
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karena digunakan untuk menguji kebenaran dugaan sementara yang telah dirumuskan

sebelumnya melalui analisis data empiris (Ghozali & Latan, 2015).

Pengaruh Perubahan Sosial terhadap Strategi Adaptasi Petani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan sosial berpengaruh signifikan

terhadap strategi adaptasi petani kelapa sawit. Perubahan yang terjadi, seperti pergeseran pola

kerja, aktivitas ekonomi, dan hubungan sosial, mendorong petani untuk menyesuaikan cara

mereka dalam mengelola usahatani. Berkurangnya keterlibatan tenaga kerja keluarga

menyebabkan petani mulai menggunakan tenaga kerja luar, sementara perubahan kondisi

ekonomi mendorong petani untuk tidak hanya bergantung pada satu sumber pendapatan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin besar perubahan sosial yang terjadi, semakin tinggi

kebutuhan petani untuk mengembangkan strategi adaptasi guna menjaga keberlanjutan

usahatani. Penelitian menunjukkan bahwa dinamika sosial dan ekonomi dapat mendorong

masyarakat pedesaan untuk melakukan penyesuaian strategi penghidupan guna

mempertahankan keberlanjutan kehidupan mereka Ginting (2023). Pergeseran tersebut

menunjukkan bahwa petani akan menyesuaikan strategi usahataninya ketika menghadapi

perubahan kondisi sosial maupun ekonomi yang terjadi di lingkungan mereka (Sekar , 2025).

Tabel 7 path Coefficients

Original
Sample
(O)

Sample
Mean
(M)

Std.
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV|)

P
Values

Perubahan sosial→ Strategi
Adaptasi

0.451 0.455 0.088 5.139 0.000*

Perubahan Sosial →
Efektivitas Strategi Adaptasi

0.138 0.140 0.089 1.560 0.119*

Strategi Adaptasi →
Efektivitas Strategi Adaptasi

0.636 0.635 0.075 8.436 0.000*

Perubahan Sosial→ Strategi
Adaptasi→Efektivitas Strategi
Adaptasi

0.287 0.289 0.066 4.338 0.000*

Sumber: Data Primer Diolah (2026)

Pengaruh Strategi Adaptasi terhadap Efektivitas Strategi Adaptasi
Strategi adaptasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas strategi adaptasi petani.

Strategi yang dilakukan, seperti diversifikasi pendapatan, pengelolaan pengeluaran rumah

tangga, dan pemanfaatan hubungan sosial, membantu petani dalam mengurangi risiko

ekonomi dan meningkatkan ketahanan usaha. Petani yang mampu melakukan penyesuaian

strategi, seperti mencari sumber pendapatan tambahan atau mengatur biaya produksi,

cenderung lebih mampu mempertahankan kondisi ekonomi rumah tangga. Hal ini

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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menunjukkan bahwa semakin baik strategi adaptasi yang diterapkan, semakin tinggi

efektivitas yang dicapai.

Strategi adaptasi petani tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh

modal sosial seperti jaringan dan hubungan antarpetani yang terbukti berperan penting dalam

meningkatkan keberhasilan adaptasi Mobeen et al. (2026)Temuan ini didukung oleh

penelitian yang menunjukkan bahwa intensitas strategi adaptasi berhubungan dengan

ketahanan rumah tangga petani Ainina (2025). Selain itu, kemampuan mengombinasikan

berbagai sumber penghidupan juga berperan dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga

(Maslia et al., 2024).

Pengaruh Perubahan Sosial terhadap Efektivitas Strategi Adaptasi

Perubahan sosial tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap efektivitas

strategi adaptasi. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi belum secara langsung

meningkatkan keberhasilan usahatani. Perubahan sosial lebih terlihat pada meningkatnya

interaksi dan kerja sama antarpetani, seperti pertukaran informasi dan penggunaan tenaga

kerja bersama, namun belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan dalam pengelolaan

usahatani. Dengan demikian, perubahan sosial lebih berperan sebagai faktor pendorong yang

menyediakan informasi dan dukungan, sementara peningkatan efektivitas bergantung pada

bagaimana strategi adaptasi diterapkan secara nyata. Temuan ini sejalan dengan pendapat

bahwa dinamika sosial membentuk pola adaptasi yang berbeda sesuai dengan kondisi yang

dihadapi petani kemampuan adaptif petani juga dipengaruhi oleh kondisi sosial dan

lingkungan yang berkembang (Maru, R., Alimato,2023).

Peran Strategi Adaptasi sebagai Variabel Mediasi

Strategi adaptasi memediasi pengaruh perubahan sosial terhadap efektivitas strategi

adaptasi. Hal ini berarti perubahan sosial tidak langsung meningkatkan efektivitas, tetapi

melalui strategi yang diterapkan petani. Perubahan kondisi ekonomi dan keterbatasan tenaga

kerja keluarga mendorong petani untuk menggunakan tenaga kerja luar, melakukan kerja

sama antarpetani, serta mengatur kembali pengeluaran rumah tangga. Selain itu, hubungan

dengan penyuluh, kelompok tani, dan pihak lain dimanfaatkan untuk memperoleh informasi

dan dukungan dalam kegiatan usahatani.

Strategi tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk penyesuaian pola kerja,

diversifikasi usaha, dan pengelolaan biaya produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi

adaptasi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas. Tanpa strategi yang tepat,
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perubahan sosial yang terjadi belum tentu mampu meningkatkan keberhasilan usahatani.

Temuan ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa strategi adaptasi berperan

penting dalam meningkatkan kemampuan petani menghadapi perubahan Rahmawati (2025)

jaringan sosial dan kerja sama antarpetani juga menjadi faktor penting dalam memperkuat

ketahanan ekonomi rumah tangga petani (Chairul & Umanailo, 2023).

KESIMPULAN

Perubahan sosial mempengaruhi efektivitas strategi adaptasi melalui strategi adaptasi

sebagai variabel mediasi seperti peningkatan pendapatan dan perluasan jaringan sosial,

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani serta mendukung keberlanjutan usahatani.

Disarankan agar petani memperkuat jejaring sosial dan kerja sama dengan kelompok tani,

penyuluh. Penelitian ini terbatas pada jumlah sampel yang kecil, hanya di satu wilayah, dan

menggunakan data pada satu waktu. Penelitian selanjutnya disarankan mencakup wilayah

yang lebih luas, menggunakan data jangka panjang, dan menambahkan faktor lain seperti

akses modal dan kebijakan pemerintah.
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